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ABSTRAK

Pencegahan Pencatatan Perkawinan Beda Agama di Indonesia Perspektif
Hukum Keluarga Islam (Studi Surat Edaran Mahkamah Agung No. 2 Tahun
2023 Tentang Petunjuk Bagi Hakim Dalam Mengadili Perkara Permohonan
Pencatatan Perkawinan Antar-Umat Berbeda Agama Dan Kepercayaan). Oleh
Muhammad Azizur Rahman, Nim : 2111680021, Pembimbing I : Dr. Toha Andiko,
M.Ag, Pembimbing Il : Dr. Nenan Julir, Lc, M.Ag.

Perkawinan beda agama bukanlah suatu fenomena baru yang ada dan terjadi
di Indonesia, peristiwa perkawinan beda agama sudah dikenal oleh kalangan
masyarakat di Indonesia bahkan sebelum Undang-undang perkawinan No. 1 Tahun
1974. Dalam Undang-undang perkawinan No. 1 Tahun 1974 tidak ada aturan yang
menjelaskan secara langsung ketentuan perkawinan beda agama di Indonesa, hal
inilah yang membuat pernikahan berbeda agama masih marak dilaksanakan hingga
terbitnya Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) No. 2 Tahun 2023 tentang
petunjuk bagi hakim dalam mengadili perkara perkawinan antar-umat berbeda agama
dan kepercayaan. Rumusan masalah dalam tesis ini adalah : (1) Dasar hukum
perkawinan beda agama di Indonesia, (2) Kedudukan SEMA No. 2 Tahun 2023
dalam hukum positif di Indonesia, (3) Tinjauan hukum Islam terhadap upaya
pencegahan pencatatan perkawinan beda agama di Indonesia. Metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan
pustaka (Library Research). Berdasarkan penelitian yang telah dibahas dapat
disimpulkan bahwa (1) Dasar hukum perkawinan beda agama di Indonesia dimulai
dari Pasal 21 ayat 3 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1970, Yurisprudensi PMA No.
1400/k/Pdt/1986, Pasal 35 Huruf A UU Administrasi penduduk No. 23 Tahun 2006.
(2) SEMA No. 2 Tahun 2023 tetaplah bersifat seperti surat edaran pada umumnya
yaitu hanya sebatas peraturan kebijakan dan bukanlah peraturan perundang-undangan
sehingga tidak ada sanksi bagi pelanggarnya, namun karena salah satu poin dalam
SEMA No. 2 Tahun 2023 mengajak untuk menaati Pasal 2 ayat 1 UU Perkawinan
No. 1 Tahun 1974 maka menurut penulis SEMA No. 2 Tahun 2023 ini mempunyai
kekuatan hukum yang sama dengan kekuatan hukum peraturan perundang-undangan.
(3) dalam Islam sudah jelas perkawinan berbeda agama dilarang, hal ini juga
dijelaskan dalam surah Al-Bagarah ayat 221, Al-Mumtahanah Ayat 10 serta ayat-ayat
lainnya yang melarang perkawinan beda agama. Pernikahan berbeda agama
memberikan kemungkinan yang kuat bagi pasangan yang beragama Islam untuk
murtad atau keluar dari agama Islam, hal inilah yang menjadikan pernikahan yang



berbeda agama diharamkan dalam Islam dikarenakan keburukan/kerugian (Mafsadat)
yang ditimbulkan lebih besar daripada kebaikan/keuntungan (Maslahat) yang didapat.

Kata Kunci : Pencegahan, Perkawinan Beda Agama, SEMA No.2 Tahun 2023,
Hukum Keluarga Islam



ABSTRAK

Prevention of the Registration of Marriages of Different Religions in Indonesia
from an Islamic Family Law Perspective (Study of Supreme Court Circular
Letter No. 2 of 2023 concerning Instructions for Judges in Hearing Cases of
Applications for Registration of Marriages Between People of Different
Religions and Beliefs). By Muhammad Azizur Rahman, ID: 2111680021, Supervisor
I: Dr. Toha Andiko, M.Ag, Supervisor Il: Dr. Nenan Julir, Lc, M.Ag.

Interfaith marriages are not a new phenomenon that exists in Indonesia, and the
incidence of interfaith marriages was already known among the people in Indonesia even
before Marriage Law No. 1 of 1974. In Marriage Law No. 1 of 1974, there are no
regulations that directly explain the provisions for interfaith marriages in Indonesia.
Therefore, interfaith marriages are still widely practiced until the publication of Supreme
Court Circular Letter (SEMA) No. 2 of 2023 concerning instructions for judges in
adjudicating marriage cases between people of different religions and beliefs. The
formulation of the problems in this thesis is (1) The legal basis for interfaith marriages in
Indonesia, (2) The position of SEMA No. 2 of 2023 in positive law in Indonesia, (3)
Review of Islamic law on efforts to prevent the registration of interfaith marriages in
Indonesia. Besides, the research method used is a qualitative research method with a
library research approach. Based on the research that has been discussed, it can be
summed up that (1) The legal basis for interfaith marriages in Indonesia starts from
Article 21 paragraph 3 of the Marriage Law no. 1 of 1970, PMA Jurisprudence No.
1400/k/Pdt/1986, Article 35 Letter A Population Administration Law No. 23 of 2006. (2)
SEMA No. 2 of 2023 still has the character of a circular letter in general, namely that it is
only a policy regulation and not a statutory regulation, so there are no sanctions for
violators, but because one of the points in SEMA No. 2 of 2023 invites you to comply
with Article 2 paragraph 1 of the Marriage Law no. 1 of 1974 then according to the
author of SEMA No. 2 of 2023 has the same legal force as statutory regulations. (3) in
Islam, it is clear that marriages from people of different religions are prohibited based on
Surah Al-Bagarah verse 221, Al-Mumlahanah Verse 10, and other verses that prohibit
marriages from people of different religions. Marriages from different religions provide a
strong possibility for Muslim couples to apostatize or leave the Islamic religion, and this
is what makes marriages from different religions forbidden in Islam because the
harm/loss (Mafsadat) is greater than the good/benefits (Maslahat) obtained.

Keywords : Prevention, Interfaith Marriage, SEMA No.2 of 2023, Islamic Family
Law
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